BAB II

MADINAH PADA MASA MENJELANG
RASULULLAH SAW HIJRAH

A. Kehidupan Masyarakat Madinah dan Keagamaannya

Berbicara masalah kehidupan masyarakat beserta
keagamaannya, perlu kiranya diterangkan terlebih dahulu
lokasi, dimana penduduk itu berada, agar nantinya dapat
dipahami dengan tanpa adanya keraguan, seperti halnya
membicarakan kehidupan masyarakat Madinah beserta kea-
gamaannya, maka perlu diterangkan teriebih dahulu ten-
tang letak kota Madinah itu sendiri.

Madinah® -adalah:

Negeri yang berada di wilayah jazirah Arab dan
terletak di sebelah Utara kota Mekkah yang mempu-
nyai jarak kira-kira 500 km (antara Mekkah dan Ma-
dinah) membujur ke timur sekitar 29,32 km. Keadaan
tanah di sekitarnya berupa padang paslr yang rata

1Mahmud Asy Sarqowy dalam kitabnya Al - Madinatul
Munawarah, halaman 11 menulis bahwa sebelum Rasulullah
hijrah, kota Madinah disebut Yatsrib. Nama itu diberi-
kan oleh orang-orang jahiliyah, yang mengambil dari sa-
lah satu nama pendirinya yaitu: Yatsrib bin goid bin
abil bin Mahlabil bin Amalik bin Lawidh dari keturunan
Arm. Menurut Ahmad Ibrahim, nama tersebut setelah Ra-
sulullah hijrah, terkenal Madinatul Munawarah (Daulatul
Rasul Fil Madinah), halaman 75.
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datangnya lebih akhir daripada golongan Yanudi,sehingga
xekuasaan sepenuhnya didominasi oleh golongan yang da-
tang di Madinah lebih duluf{golongan Yahudi).4

Afif Abdul Fatah dalam kitabnya Al-yahudu Fil
Qur'an mengatakan bahwa bangsa yahudi yang terkenal di
Madinah itu ada tiga yaitu:

Yahudi bani qoinugo’'.

1

Yahudi bani nadhir.

Yahudi bani quraidhoh.5

Selain itu juga ada beberapa kelompok kecil bangsa Ya-
hudi yang hidup bertetangga dengan kabilah Aus dan Khaz-
raj diantaranya: Yahudi bani Auf, bani Saidah, bani

Jahsum, bani Najjar, bani Aus, bani Tsa'labah, dan la-

6

in-lain.
Kabilah Arab Aus dan Khazra] yang hidup berte-
tangga dengan orang-orang yahudi di Madinah itu, °~ ada

4Ahmad Ibrahim Syarif didalam kitabnya menjelas-
kan bahwa kepindsahan dua kabilah itu (Aus dan Khazraj)
disebabkan pada saat itu tanah yaman sudah tidak memung-
kinkan ditempati karena adanya serangan-serangan bangsa
Etiopia dan jebolnya bendungan Ma':rif (daulatul Rasul
Filulah dinzh; 76). Menurut pendapat Ahmad @min yang
ditulis dalam kitabd Fajrul Islam: 45. Pindahnya bangsa
Aus dan Khazraj itu kira-kira pada tanhun 300 M.

PAfif Abdul Fatah, Alyahudu fil cur'an, hal. 18.

6Al Ghozali, Fighussirah, halaman 315.
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yang bertempat tinggal di sebelah selatan, timur dan
sebelah utara bagian tengah yakni di dataran rendah ta-
nah Madinah. Mereka itu kebanyakén dari kabilah khazraj
vang terbagi menjadi beberapa suku kec@l yaitu: bani
Malik, bani Adi, bani Mazin, bani Dinar semuanya ter-
masuk kelompok bani Najjar, yang beftempat tinggal di
sekitar masjid Nabi SAW.? |

Mengingat tanah Madinah tergolong tanah yang su-
bur untﬁk bercocok tanam, maka kehidupan perekonomian
penduduk Madinah pada umumnya tergantung pada hasil
pertanian.8 Disamping itu sebagian penduduknya juga ada
vang berdsgang, tidak sebanyak penduduk Mekkah yangham—'
pir seluruhnya menyandarkan kehidupannya dari hasil per-
dagangan‘9 Karena tanah yang berada ¢i Madinah sangat
subur untuk ditanami sehingga perdagangan lebih kecil
jumlahnya bila dibanding dengan Jjumlah pedagang - dari
10

Mekkah yang menempati tanah yang tandus itu.

., Sedangkan golongan yshudi tergolong orang yang

memiliki tanah pertanian yang luas, hal ini terbukti
7Abul Hasan Ali Annadawi, Iighussirah, halaman
703.
8

Ahmad Ibrahim Syarif, Op Cit., halaman 76-77.

9abul Hasan Ali Annadawi, Op, Cit., halaman 211.

10pnmad Tbrahim Syarif, Op., Cit., halaman 77.
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dengan adanya benteng-benteng dan kubuskubu pertahanan
yang mereka perbuat, disamping untuk melindungi kemung-
kinan adanya serangan dari luar, juga berfungsi untuk
melindungi bumi atau pertanian mereka.ll |

Adanya kehidupan sosial masyarakat Madinah men-
jelang Basulullah hi jrah masih dalam corak kehidupan
jahiliyah.itu kondisi kehidupan bangsa Arab dimasa se-
belum Islam, pada waktu itu kerusakan moral manusia ha-
nya sebagal tempat pentas munkara atau kemaksiatan be-
laka. Suatu contoh kebanggaan berpesta pora dengan di-
sertai minum minuman keras dan berjudi sambil mengun-
dang wanita-wanita cantik, hal semacam ini telah men-
budaya di mana-mana (jazirah Arab) termasuk Madinah.
Bagl mereka yang tidak turut dalam perilakugyang sede-
mikianhitu dianggap rendah dan memalukan.12

Corak kehidupan sosial masyarakat Arab seperti
di atas berlangsung sampai pada waktu Rasulullah sudah

berada di Madinah.13 Kemudian turunlah ayat Al qurzn

yang melarang perbuatan tersebut.

- - —— - o ——— ta

llMusthofa Kamal Wasofi, Muhammad Wa banu Israil

1970, halaman 24-25,

12Sayid Abdul Hasan, Annadawi, Op. Cit., halaman

56.

13Ibid., halaman 88.
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Hai orang-orang yéng beriman sesungguhnya minum
khamer, berjudi, berkorban untuk berhala mengundang
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatanfperbuatiﬁ
itu agar kamu mendapat keberuntungan(Almaidah:90)

Disamping perbuatan-perbuatan di atas (minun

minuman keras, berpesta pora, berjudi dengan menyanding
arak) juga tumbuh subur perbuatan ribe balk yang dila-
kukan Qleh orang Arab maupun orang yahudi. fetapiorang—
crang y;hudi lebih banyak melakukan daripada orang-
orang arab yang melakukannya;l5 Hal itu disebabkan
karena orang-orang yahudi lebih suka melanggar larangan
berbuat dosa, suka permusuhan dan makan barang riba.l6

Sejaran telah menceritakan bahwa penduduk -Arab

Aus dan Khazraj di Madinah juga bangsa lainnya, keba-
nyakan mengikuti cara orang-orang Arab quraisy, baik
adat istiadat, tindakan ta'asub, berjudi, minum minuman

keras maupun pelanggaran yang bertentangan dengan su-

quepag RI., Algur'an dan Terjemah, halaman 176.

15Abdul Hasan Annadawi, Op. Cit., halaman 215.

16A1 Imamul Jalil Al-Hafhid Imaduddin Abil fida,
Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid I, halaman 533.




sila, bahkan sampai pada kepercayaan terutama dalam ke-
agamaan, mereke mengikutinya karena beranggapan bahwa
arab Quraisy adalah penjaga Ka'bah itulah di Mekkah
oleh sebab itu patut untuk diikuti kepercayaan dan aga-
ma yang mereka peluk.l7

Sebagaimana dijelaskan di atas bahw%: masyarakat
Madingh seﬁelum hijrahnya Rasulullah 3AW, felah meng-
ikutiM;gama orang-orang quraisy yakni mengikuti jejak
dan syareat Nabi Ibrahim as dan putranya Ismail as. Da-
lam ibadahnya untuk menyembah Allah berkiblat pada Ka'-
bah yang sekaligus merupakan sentral dan pusat pandang-

18 Penghormatan mereka

an bangsa-bangsa Arab saat itu,
pada ka'bah itu berlangsung hingga saat diutusnya Ra-
sulullah SAY sebagai pembawa risalah Islam.

Menurut kebiasaan mereka pada setiap musim haji,
bangsa-bangsa Arab termasuk penduduk Madinah datang ke
Mekkah untuk melakukan upacara keagamaan, dalam upacara
itu mereka bertawaf atau mengitari ka'bah seperti yang
dikerjakan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail  dahulu,
namun tidak semurni sebagaimana yang dilakukan oleh
Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail tersebut, mereka merubah
sikap dan tidak lagi menjadikan ka'bah sebagai tempat

17Abdulﬂﬁgsan Ali Annadini, QOp. Cit., halaman 208

18Ala'udin Ali bin Ibrahim Al-baghdadi, Tafsir
Khazin, Jilid I, Cetakan II, Mustofa Al-baby Al-Kalibi,
Mesir, 1955, helaman 118.
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atau pusat bertawaf dan menyembah Allah, akan tetapi
merelka telah membuat patung-patung atau berhala di ka'-
bah itu sebagai Tuhan dan tempat bertawaff‘adapun jum-
lah ﬁétung—patung tersebut menjelang terutusnya Ra-
sulullah SAW sebanyak 360 berhala.l9

Seperti biasanya pada setiap musim haji di Mekkah
banyak kaﬁilah Arab dari segala penjuru yang ﬁengha—
dirinya. Maka dalam kesempatan ini Rasulullah mengham-
piri beberapa kabilah itu dan ketika itu di Agobah be-
liau bertemu dengan kabilah khazraj Madinah, mereka oleh
Rasulullah diajak untuk memeluk Islam lalu ajakan be-
liau disambut baik dan sekelompok itupun bersedia masuk
Islam, Yang selanjutnya orang-orang ini menjadi perin-
tis dalam mempeloperi kegiatan dakwah Islam di Madinah,
sebelum sampai tiga tahun sejak mereka jadil pendukung
Allah, mereka berubah menjadi benteng yang tangguh bagi
Islam dan tak lama lagi Madinah akan menjadi andalan
kekuatan Islam yang dapat dipercaya.ao

Jadi menjelang Rasulﬁllah SAW hijrah ke Madinah
mulail kelihatan tanda-tanda sinar harépan seruan Islam
akan berhasil di negeri itu, hal tersebut dapat dilihat

dari kondisi Msdinah yang berpembawaan baik untuk me-

19Abul Hasan Ali Annadini, Op, Cit., halaman 5.

2041 CHozali, Op. Cit., halaman 254.

AN
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T
nerima dan menganut Islam.
Selain tersebut di atas, Jjuga terdapat pemeluk
agama Yahudi dan Nasrani dengan kitabnya Taurat dan In-
jil, namun kemurnian kedua kitab tersebut telah dirubah

oleh para pemeluk agama itu sendiri.Zl

Sehingga 1sinya
tidak asli lagi yang sedemikian ini dapat dibuktikan
dengan muncﬁlnya upacara-upacara Yahudli yang secara te-
rang-terangan berani menodahi kemahaEsa-an serta kesu-
cian Allah, seperti terucap dengan mengatasnamakan Allah
sebagai tuhan bapak dan Uzair sebagai tuhan anak,bahkan
sebagian mereka ada yang menuduh Allah bakhil atau pe-
1lit sebagaimana yang diucapkan oleh A'yas oin gais
bahwa Allah itu pelit,22vbegitu pula pihak nasrani yang
menganggap Isa as sebagai tuhan anak. Kepercayaan yang
sedemikian ini adalah syirik dan sesat. Karena Allah
tidak seperti yang mereka tuduh Allah Maha Suci dari apa
vang mereka ucapkan itu.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masyara-
kat Madihah menjelang Rasulullah hijran ada yang ber-
agama Yahudi dan Nasrani. Sehingga setibanya di Madinah
Nabi menghadapi beberapa golongan yang memeluk Yahudi

dan Nasrani disamping agama Islam.

2lyynu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid I, ha-
laman 533.

221pigd., halaman 532.

~
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B. Kondisi Politik Madinah

Sebagaimana uraian di atas, bahwa golongan Ya-
hudi datang di Madinah datang lebih dulu daripada dua
kabilah Arab (Aus dan Khazraj) golongan yang termasyhur
dari mereka adalah; Yahudi bani Qoinuqo', Yahudi bani
Nadhir dan Yohudi bani Quroidhoh.23

Kesémuanya berasal .dari keturunan Yahudi yang
pernah dikejar olenh bangsa Romawl (orang-orané Nasrani)
karena tidak mau mengikuti agama kristen serta mempu-
nyai pandangan buruk terhadap Isa Almasih, dan Jjuga di-
anggap sebagal pembunuh dan pengénjur penyalibannya,se-
bab itulah mereka lari menjelajah gurun sahara semenan-
jung Saudi Arap}q,'demi keselamatan dirinya.z4

Sebelum Rasulullah hijrah golongan Yahudi ini te-
lah mendaminasi seluruh kekuaséan yang ada di Yatsrib,
sehingga posisi bangsa Arab yang menetap semakin terge-
ser baHkan menyebabkan ketergantungan mereka terhadap
Yahudi.. ©°

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sikap dari

““Arif Abdul Fatah, Al Yahudi fil Qur'an, halaman

13.

2
“4Ahmad Ibrahnim Syarif, Daulatul Rasul fil Madi-

nah, halaman 75.

2

[

W. Ulenteo Merry Maat, Muhammad Nabi dan Nega-

rawan, CV Kunimas, Jakarta, 1982, halaman &9.

[
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orang-orang Yahudi dimana saja mereka beraada selalu ra-
jin dan giat berusaha dengan sekuat tenaga untuk me-
nguasai kehidupan ekonomi dan kekayaan. Sehingga mereka
selalu mencari akal guna menanamkan benih-benih keben-
cian dan permusuhan terhadap kabilah-kabilah Arab.Usaha
yang dllakuﬂan itupun berhasil dan berakibat kabilah-
kabilah yang berada saling berbaku hentam dalam rangka
permusuhan yang . - tak ada henti—hent,g‘,nya.26

Hal semacam ini dapat dibuktikan dengan  adanya
dua kabilah (Aus dan Khazraj) beberépa tahun sebelum

Rasulullah SAW hijrah saling bermusuuan dalam suatu pe-
perangan yang terkenal yaitu Perang Bu'ats, kedua ka-
~bilah itu masing-masing saling berusaha untuk memusnah-
kan. Kéjadian ini berkelanjutan sampal pada anak ketu-
runan mereka.c’

Orang-orang Yahudi, disamping menjadi penyebar
kuman-kuman perpecahan dalam kalangan kabilah Arab Aus
dan Khazraj juga di dalam golongan sendiri, terjadi
permusuhan antar golongan mereka sendiri.:28

Dipihek lain orang-orang Arab Madinah yang hidup
bertetangga dengan orang-orang Yahudi serirg bermusuhan

26

‘M. Al-Ghozali, Fighussirah, halaman 253.
27.

Ibid.
28

‘Abul Hasan Ali Annadawi, Op. Cit., halaman 204.

3
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kadang-kadang kemenangan dipihak Yahudi dan kadang-ka-
dang pindah ketangan orang-orang Aus dan Khazraj. Apa-
bila kemenangan dipihak Arab maka posisi bangsa Yahudi
semakin lemah kecuali Bani Nadhir, dan Bani Quroidhoh,
yang dapat mempertahankan posisinya.gg'

Jika téfjédi perdebatan antara orang-orang Ya-
hudi dan drang-orang Arab yang dapat mengalahkan Yahudi
maka mereka berkata '"Allah akan segera mengutus seorang
nabi untuk kami ikuti dan kami akan memerangi kalian
seperti yang pernah dilancarkan terhadap kaum Aad dan

'ICx
Irom".,”

Namun kenyatezannya tidak sebagaimana ucapan yéng
pernah disampaikan pada orang-orang Arab, bahkan sete-
lah utusan Allah datang mereka mengingkarinya. Sikap
yvang demikian ini telah digambarkan oleh Allah dalam

41 qur'an surat Al bagoroh ayat 89 yang berbunyi:

PN

AN k}_adﬁ\&)\( Mﬂm) 52 w\*\wu}ﬁ_ﬁf.\a—%
wﬁga SV LiRTEEG W\Aie S

Artinya:

Dan setelan sampail kepada mercka kitab suci dari
Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka,

A. Salaby, Op. Cit., halaman 103.

Ibnu Hisyam, Siratun Nabahwiyah, Jilid II, ha-
laman 70-71.
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padahal .sebelum itu mereka memohon kemenangsn ke~
pada Allah terhadap orang-orang kafir maka setelah
sampal kepada mereka apa yang sudoh dimaklumi mere-

ka tidak mau mempercayainya. Sebadb  itu kutukan
Allah jetuh kepada orang-orang kafir.(Al Bagoroh 89) 31
Sedangkan orang-orang Arab Madinah yang pernah
diintimidédsi oleh orang-orang Yahudi dengan berita akan
datangnya seorang Nabi justru Arab Madinah itulah yang
mengikutinya dsn mendengarkan seruannya. Posisi demiki-
an ini mendorong kabilah Aus den Khazraj yang  selalu

bertengkar untul ssliing berkawan.

‘Kondisi seperti itu menurut A. Salaby sangat
menguntungkan bagl tersiarnya agama Islam karena ketika

kecdua golongan'Ausvdan'Khazréj mengétahui draﬁgéoraﬁg
Yshudi menanti kéhadirén seéraﬁg‘ﬁabi, mereka sudah
mendéhuluihya.

Ketika musim ugaoara héji yang trad@siénél tibé,
banyak kebilah-ksbileh Yatsrib yang datang ke Mekkah.
Kesempatan ini oleh Nabi dimanfaztkan untuk berseru pa=-
da beberapa kebilah Aus daanhazraj, agar mau memeluk

o

agamn Islam den mengucapkan sumpah setia kepada Ra=-
2 -
.,/{—

sulullah SAV¥.
Kemudian pada musim haji tradisicnal yang beri-
kutnya tahun 621 M(712 dari kenabian) ada 12 orang yang

terdiri dari 10 orang suku Khazraj den dua suku Aus da-

%4 . ' ‘ v :
)”Depag RI, Op. Cit., halaman 25.

32 T O S S VR ‘
: Khursyd Ahmad, Pesan Islam, Pustaka, Bandung,
ITB, halaman 4.
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tang ¥e Agobah untuk menyampaiken berita bshwa orang-
orang Yatsrib sudah banyak yang menerima Islam. Mereka

juga mengatakan ikrar kesetiaan kepaZia Nabi SAW yang

z
P4

N

disebut pembaiatan Aqobah perﬁama.

‘Kedus belas orang ini kemudian Yembali ke Yats-—
rib sebégai juru dakwah'Isiam dén'dengén}keéediéén.ma—
syafakat;Madiﬁah yang mempunyéi seﬁaﬁgat‘besér ﬁntﬁk‘
melaksanakén‘dakwah, maka‘agama'Iéiép dépat diterima
untuk kalaﬁgan Madinah, sehingga dalém masa yang ’émét
singkat agama‘Islam berkembang dengan pesat ke seluruh
wileyeh Madinch. Kecuali sebagian kecil daril suku Aus
vang dipimpin oleh Abu Qois bin'Al;aslat'(séorang Te-

1

nyair)’ﬁasih mengasingkan diri dan belum mau menerima
Isl&m..jﬁ‘

Dan pada musim haji secara ‘tradisional berikut-
nyc yang datang pertame itu datang lagi dengan membawa

"beberaps orang yeng maksudnys sama itu: akan menjum-

oy
{

b
(048]

SAY serta bersumpsh setia kepsda beliau un-

tuk mencrims dan dilakssnakan perjanjisn Agobah yang

53 :
Thomas Y.
korta, halaman 19.

Arrold, Sejarah Dakwah Islam, Ja-

3?£Qi§-, halaman 21.

35, Salaby, Op. Cit., halaman 105.

2



C. Datanegnya Rasulullah SAVW di Madinah

Tersebar luasnya berita tentang keberangkatan Ra-
sulullah SAW bersama Abu Bakar ra ke Madinah, menyebab-
kan penduduk Madinah merasa tercekam oleh perasaan rin-
du dan resah bercampur harapan untuk Segera bertemu
dengannya. Oleh karenanya penduduk kota Madinah pada
setiap paéi banyak yang keluar dari rumahg@engan ber-
bondpng—bondong menuju ke pinggir kota heﬂdak men jenput
beliaﬁ. Pada tanggal 12 rabiul awal tahun ke 13 dari
kenabian ditengah hari yang amat panas udaranya, ketika
mereka hampir putus harapan menantikan kehadiran beliau
dan banyak pula yang mulai hendak pulang ke rumah ma-
sing-masing, terlihatlah di kejauhan bayangan Rasulul-
lah SAW bersama sahabat-sahabatnya bergerak di tengah
alunan fata morgana, makin lama makin dekat menuju ke
arah kota Madinah, saat inilah para sahabat Anshor de-

ngan membawa senjata menyambut kedatangan Rasulullah

dengan perasaan haru bercampur bahagia.96

Kehadiran Rasulullah di Madinah memberikan kesan
yang amat baik pada diri beliau, dimana penduduk Madi-
nah bersedia menerima ajaran Islam can bersedia menye-

barkan dan memperkuat dakwah Islam.37Hal itu dapat di-

76
°® quhammad Al Ghozali, Fighus Sirah, alih bahasa
M. Thohir, PT Al Maarif, Bandung, tanpa tahun, hal. 295.

—~

75yekh"16dd1 Kamid al Khatab, Op. Cit., hal.l9k.
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lihat ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah tepatnya pa-
da tanggal 12 rabiul awal tahun ke 13 dari kenabian
(bi'tsah) suasana kegembiraan penduduk Madinah saat
menantl kedatangan beliau dan menjadikan kota Madinah
penuh dengan rasa haru dimana ketika Rasulullah datang,
disambut. dengan suara takbir yang mengumandang di se-
luruh kota Madinah benar-benar dalam suasana pesta gem-
bira tidak sedikit kaun Anshor yang berkerumun dan ber-
jejer di pinggir jalan kota guna menyongsong kehadiran
beliau dengan membawa senjsta disertail dengan suara
takbir.38

Diantara suara takbir adalah sebagal berikut:

/}»\,j_é_g J”“\offu )
S ff”w RS HA

Altlnvam Allah mzha sar, telah datang utusan Allah.
Allah maha besar, telah datang Muhammad SAW.
Allah maha besar, telah datang Muhammad SAW.
Allah maha besar, telah détang utusan Allah?9
Sedangkan para generasi muda wanita pen@uduk Madinah
perkerumun mengitari Rasulullah SAW-samgil mendengar-
kan lagu-lagu s&gir irab (gosidah) sébagai berikut:

8,
Muhammad Al Ghozali, Loc. Cit.,

39Ibnu Atsir, halaman 269/Abu Hasan Ali Annadawi

halaman 219



26

O S
%

g Sl Lo ol 2
Eis ij\u>3\p\;€&;J;%bij\tf‘K9

Artinya:
Telah terbit bulan purnama kepada kita, dari ce-
la-cela bebukitan. YWajiblah kita bersyukur atas se-
ruan atau ajakan Aenada Allah, wahai orang-orang
yang diutus pade kam 48ngkau datang dengan membawa
sesuatu yang staatl

Terciptaznya kondisi Madinah tersebut disebabkan
oleh keberadaan Islam yang hadir pada saat dan kondisi
yang tepat sebagaimana disebutkan di atas.4'z Sebelum
Rasulullah SAW sampai di Madinah terlebih dahulu mereka
singgah di pemukiman bani Amr bin Auf selama empathbelas
hari. Dalam waktu singkat itu beliau bersama-sama para
sahabat membangun masjid Quba' yaitu masjid yang per-

4

tama dibangun dalam sejarah Islam.'2

Dalam pendirian masjid ini adalah Allah SWT te-

lan berfirmen:

ks om0l 3 2 BAN @‘EJ\ de ol doe

Artinya:
sesungguh masjid didirikan atas dasar tagwa

0

‘Muhammad Ridlo, Op. Cit., halaman 132.
1,

'Bab II Sub Bab di atas.

42 . unammad Al Ghozali, Op. Cit., halaman 295.
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(yakni masjid Quba') sejak hari pertama adalah le-
oih patut bagimu bersembhahyang didalamnya, disana
terdapat orang-orang yang ingin membersihkan diri
(mensucikan diri) dan Allah menyusal orang—%;ang ¥g
mensucikan .jiwanya. (Surat At taubat 108).4

Kemudian setelah selesai sholat jum'at Rasulul-
lah berangkat meneruskan perjalanan menuju perkampungan
penduduk Madinah. Di tengah-tengah perjalanan, masyara-
kat Madinahvsaling berebutan tali unta kendaraan be-
liaum sambil berharap zgar beliau bertempat tinggal di
rumah mereka. Namun funta itu berhenti. Akhirnya yang
menjadi tempat pemberhentian unta beliau itu adalah ru-
mah Abu Ayub il Anshori. ‘Maka singsahlah Rasulullah Si¥

di rumah Abu Ayub Al Anshori dan bertempat tinggal.

L3
Depag RI, Op. Cit., halaman 299.
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